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KATA PENGANTAR 

 

Segala Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas Rahmat, Taufik 

dan Hidayah-Nya Rencana Kerja Perubahan (Renja Perubahan) Tahun 2022 ini dapat tersusun dengan 

baik. 

         Rencana Kerja Perubahan Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru ini disusun berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 pasal 7 ayat 2 dan berpedoman kepada Rencana Strategis SKPD 

2021 – 2026 yang memuat kebijakan, program dan kegiatan serta sub kegiatan pembangunan baik yang 

dilaksanakan langsung oleh Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi 

masyarakat. Besar harapan kami Rencana Kerja Perubahan Tahun 2022 ini mendapat dukungan luas dari 

semua pihak untuk suksesnya program peningkatan mutu pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

melalui Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru. 

Demikian Rencana Kerja Perubahan Tahun 2022 ini dibuat agar dapat dipergunakan 

 

 

 

 

 

Banjarbaru,   Oktober 2022 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja PD adalah dokumen 

perencanaan perangkat daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang memuat program kegiatan dan 

Sub Kegiatan, lokasi dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai 

dengan tugas dan fungsi setiap perangkat daerah yang disuusn berpedoman kepada Renstra 

perangkat daerah dan RKPD. Fungsi Renja RSD Idaman Kota Banjarbaru adalah sebagai acuan 

dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi dalam membangun daerah. Renja RSD Idaman 

Kota Banjarbaru memuat hasil evaluasi Renja tahun lalu dan beberapa tahun sebelumnya, tujuan 

dan sasaran Renja, serta memuat program kegiatan dan Sub Kegiatan untuk satu tahun ke depan 

berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra).  

Adanya perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Pemerintah Daerah Kota Banjarbaru periode 2021-2026 yang merupakan arah Pembangunan 

yang ingin dicapai Daerah Kota Banjarbaru dalam kurun waktu masa  bakti Walikota 

Banjarbaru yang disusun berdasarkan Visi, Misi dan Program, memiliki tugas untuk membantu 

Kepala SKPD dengan tugas pokok dan fungsi menjalankan sebagian urusan pemerintah dalam 

bidang pelayanan kesehatan kepada masyarakat dalam rangka mewujudkan Visi Pemerintah 

Daerah Kota Banjarbaru yaitu “Banjarbaru Maju, Agamis dan sejahtera (Banjarbaru Juara)” 

melalui misi kedua yang berbunyi “Meningkatkan Kualitas Kehidupan Masyarakat Yang 

Sejahtera dan Berakhlak Mulia” dengan sasaran “Meningkatnya Kualitas Kesehatan 

Masyarakat”. 

 

1.2 Landasan Hukum 

Sebagai Landasan Hukum Rencana  Kerja Satuan Organisasi Perangkat Daearh (Renja- 

SOPD) RSD Idaman Kota Banjarbaru Tahun 2019  ini : 

 

a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

b. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah   (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan  Undang-
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Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 

59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

c. Undang –Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

d. Undang – Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5063); 

e. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 572); 

f. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 

g. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4817); 

h. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 Tahun Tahun 2005 Tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5340);   

i. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender Dalam 

Pembangunan Nasional; 

j. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang Program Pembangunan Yang Berkeadilan; 

k. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan 

Pengarusutamaan Gender di Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 

927); 

l. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layana Umum 

Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213); 

m. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 2 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan Yang 

Menjadi Kewenangan Pemerintah Kota Banjarbaru (Lembaran Daerah Kota Banjarbaru 

Tahun 2008 Nomor 2 Seri D Nomor Seri 1); 

n. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 4 Tahun 2010 tentang Pengarusutamaan Gender 

Dalam Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Kota Banjarbaru Tahun 2010 Nomor 4, 

Tambahan Lembaran Daerah Kota Banjarbaru Nomor 3); 
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o. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 11 tahun 2011 tentang Rencana Pembanguan 

Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Banjarbaru tahun 2005 – 2025 (Lembaran Daerah 

Kota Banjarbaru Tahun 2011 Nomor 11); 

p. Peraturan Wali Kota Banjarbaru No. 32 Tahun 2013 Tentang Pedoman Umum Pelaksanaan 

Pengarusutamaan Gender di Daerah Kota Banjarbaru (Berita Daerah Kota Banjarbaru Tahun 

2013 Nomor 32); 

q. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru No.7 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Kota Banjarbaru Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kota 

Banjarbaru Tahun 2021 Nomor 7); 

r. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 15 Tahun 2021 Tentang Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Daerah Kota Banjarbaru Tahun 2021 

Nomor 138); 

s. Peraturan Walikota Banjarbaru Nomor 52 Tahun 2021 tentang Penjabaran Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022. 

t. Surat Keputusan Direktur Nomor 526 tahun 2021 tentang Focal Point Pengarusutamaan 

Gender (PUG) pada Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru tahun 2021. 

 

1.3 Maksud Dan Tujuan 

A. Maksud 

Renja RSD Idaman Kota Banjarbaru adalah dokumen perencanaan RSD Idaman Kota 

Banjarbaru untuk periode 1 

(satu) tahun yang disusun dengan maksud untuk memberikan arah dan acuan 

dalam penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan dilingkup Rumah Sakit 

Daerah Idaman Kota Banjarbaru dalam penyelenggaraan pembangunan daerah. 

B. Tujuan 

Tujuan dari penyusunan Renja–SKPD Rumah Sakit Daerah Kota Banjarbaru ini adalah  : 

1. Menjabarkan rencana program, kegiatan, sub kegiatan, indikator kinerja, kelompok 

sasaran, pendanaan indikatif dan lokasi kegiatan dalam bentuk dokumen perencanaan 

tahunan Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru Tahun 2022; 

2. Menyediakan sarana pengendalian program, kegiatan dan sub kegiatan tahun 2022; 

3. Menjadi pedoman bagi pengelola (Manajemen) Rumah Sakit Daerah Idaman Kota 

Banjarbaru; 

4. Menjadi acuan bagi unit-unit kerja dalam penyusunan anggaran dan rencana kerja 

tahun 2022 dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan di rumah sakit sebagai 

pelayanan publik; 
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5. Menciptakan kepastian sinergitas perencanaan program, kegiatan pelayanan kesehatan 

dan rujukan antar sektor maupun program tingkat pemerintah dan keterpaduan 

pendanaannya; 

6. Mewujudkan efisiensi dan efektifitas dalam perencanaan alokasi sumberdaya serta 

produktifitas dalam rangka peningkatan kinerja pelayanan kesehatan rumah sakit 

sebagai unit pelayanan publik. 

7. Memfasilitasi penyusunan dokumen perencanaan ( rencana strategis dan rencana 

kerja) dan penganggaran SKPD yang responsive gender. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penyusunan Renja Rumah Sakit Daerah Kota Banjarbaru dalam prosesnya melibatkan 

seluruh bidang-bidang dan unit-unit dalam rapat internal serta melibatkan stakeholder Rumah Sakit 

Daerah Idaman Kota Banjarbaru dalam rapat koordinasi, keterlibatan beberapa pihak baik internal 

maupun eksternal ini dimaksudkan untuk memberikan masukan-masukan dalam menyusun renja. 

Sistematika penyusunan Renja - Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru tahun 2022 sebagai 

berikut : 

 

BAB I    PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan serta 

sistematika penulisan. 

 

BAB II   EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU 

Pada bab ini menjelaskan mengenai evaluasi pelaksanaan renja SKPD tahun lalu dan 

capaian renstra SKPD, analisis kinerja pelayanan SKPD, isu-isu penting 

penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD, review terhadap rancangan awal RKPD, 

penelaahan usulan program dan kegiatan masyarakat. 

 

BAB III  TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang telaahan terhadap kebijakan nasional, tujuan dan 

sasaran renja SKPD, rumusan rencana program dan kegiatan SKPD tahun n dan 

perkiraan maju tahun n+1 (tabel I). 

 

BAB IV    PENUTUP 
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  BAB II   

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SOPD TAHUN LALAU 

 

 

2.1  Evaluasi Pelaksanaan Renja SOPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra SOPD 

Peningkatan mutu pelayanan kesehatan terus ditekankan pada tiap sektor yang ada, dimulai 

dari mutu administrasi umum, keuangan dan perlengkapan rumah sakit, peningkatan mutu 

pelayanan medis, peningkatan mutu pelayanan medis dan non medis, peningkatan mutu pelayanan 

keperawatan serta peningkatan profesionalisme sumber daya manusia. Dengan melengkapi 

kebutuhan sarana dan prasarana secara bertahap dan terkontrol sehingga dihasilkan mutu pelayanan 

yang baik, kajian terhadap renja tahun 2021 diuraikan sebagai berikut : 

 

No Program/Kegiatan  Anggaran    Realisasai  % 

I 

Penyediaan Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan untuk UKM dan UKP 

Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota 

12.642.241.948,00 10.580.547.698,00     83,69 

1. 

Pengadaan Alat Kesehatan/Alat 

Penunjang Medik Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan (DAK) 

7.816.891.000,00 7.571.569.400,00 96,86 

2. 

Pengadaan Prasarana dan Pendukung 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan (DID) 2.875.350.948,00 2.836.686.398,00 98,66 

3. 
Pemeliharaan Prasarana dan Pendukung 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan 1.950.000.000,00 172.291.900,00 8,84 

II 

Program Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat (BLUD) 

114.556.450.139,49 104.545.268.090,00 91,26 

Rumah Sakit Daerah Idaman (RSDI) Kota Banjarbaru merupakan rumah sakit umum kelas c, 

yang dituntut harus meningkatkan mutu pelayanan kesehatan kepada masyarakat mengikuti 

perkembangan Kota Banjarbaru yang semakin pesat, pola hidup dan prilaku masyarakat juga 

mengalami perubahan, kesadaran akan pentingnya kesehatan secara perlahan terus meningkat 

dikehidupan sehari-hari. Rumah Sakit Daerah Idaman Kota  Banjarbaru salah satu instansi yang 

berada di bawah pemerintahan kota banjarbaru tugasnya memberikan pelayanan kesehatan lanjutan  

kepada masyarakat,  meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia serta sarana dan 

prasarana yang seharusnya dimiliki oleh Rumah Sakit Rujukan. 
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1. 
Penyediaan Layanan Kesehatan untuk 

UKM dan UKP Rujukan Tingkat Daerah 

Kabupaten / Kota  (BLUD 

114.556.450.139,49 104.545.268.090,00 91,26 

  JUMLAH  127,198,692,087.49        115,125,815,788   90,51  

 

Pada tahun 2021 terdapat 2 Program dan 3 Kegiatan, pada tahun anggaran 2021 realisasi 

anggaran yang tercapai cukup baik sebesar 90,51% dengan demikian kegiatan yang telah 

direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik. 

 

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan SOPD 

Dengan cakupan pelayanan yang semakin luas, penambahan sarana dan prasarana terus 

dilakukan meskipun dengan memakan anggaran yang cukup besar dengan tujuan agar pelayanan 

kepada masyarakat bisa tercapai dengan baik.  

 

Capaian Kinerja Sasaran Rumah Sakit Daerah Kota Banjarbaru Tahun 2021. 

 

SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATAOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2021 

REALISASI 

2021 

CAPAIAN 

KINERJA 

1 2 3 4 5 

Meningkatnya 

Pemenuhan Upaya 

Kesehatan 

Perorangan di 

Rumah Sakit  

1 Jenis Pelayanan 

Kesehatan Perorangan 

di Rumah Sakit 

22 Jenis 22 Jenis 100% 

2 Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 

Baik 

(82,50) 

Baik (80,41) 98% 

3 Pencapaian Akreditasi 
Rumah Sakit 

Tingkat 4 
(Utama) 

Tingkat 4 
(Utama) 

100% 

4 Meningkatnya 

Akuntabilitas Kinerja 
Perangkat Daerah 

B B (65,15) 100% 

 

 

Dari table diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jenis Pelayanan Kesehatan Perorangan di Rumah Sakit 

Jenis Pelayanan Kesehatan Perorangan di Rumah Sakit yang berpedoman pada Peraturan 

Walikota Nomor 79 Tahun 2017 tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit Daerah Idaman 

Kota Banjarbaru dengan menetapkan 23 jenis layanan di Rumah Sakit Idaman Kota Banjarbaru. 

Namun pada tahun 2021 Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru mentargetkan sebanyak 22 

jenis layanan yang ada di Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru sehingga capaian 100% 

karena sudah terealisasi 22 jenis pelayan. Adapun 23 jenis pelayanan yang tertuang dalam Standar 

Pelayanan Minimal Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru sebagai berikut : 
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1. Standar Pelayanan Minimal IGD 

2. Standar Pelayanan Minimal Instalasi Rawat Jalan 

3. Standar Pelayanan Minimal Instalasi Rawat Inap 

4. Standar Pelayanan Minimal Instalasi Bedah Sentral 

5. Standar Pelayanan Minimal Persalinan dan Perinatologi 

6. Standar Pelayanan Minimal Instalasi Rawat Inap Intensif 

7. Standar Pelayanan Minimal Instalasi Radiologi 

8. Standar Pelayanan Minimal Pathologi Klinik 

9. Standar Pelayanan Minimal Instalasi Rehabilitasi Medik 

10.Standar Pelayanan Minimal Farmasi 

11.Standar Pelayanan Minimal Instalasi Gizi 

12.Standar Pelayanan Minimal Instalasi Unit Transfusi Darah (UTDRS) 

13.Standar Pelayanan Minimal Pasien Keluarga Miskin 

14.Standar Pelayanan Minimal Instalasi Rekam Medik 

15.Standar Pelayanan Minimal Pengelolaan Limbah 

16.Standar Pelayanan Minimal Pelayanan Administrasi Manajemen 

17.Standar Pelayanan Minimal Ambulance 

18.Pelyanan Minimal Unit Perawatan Jenazah 

19.Standar Pelayanan Minimal Loundry 

20.Standar Pelayanan Minimal Instalasi Pemeliharaan Sarana 

21.Standar Pelayanan Minimal Komite PPI 

22.Standar Pelayanan Minimal Keamanan 

23. Standar Pelayanan Minimal Rohani (yang belum ada di RSD Idaman Kota Banjarbaru).  

 

2. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

Untuk mengukur capaian kinerja yang dilaksanakan Rumah Sakit Daerah Idaman Kota 

Banjarbaru menetapkan kategori pengukuran kinerja dengan melakukan survey dibeberapa unit 

yang dilakukan 2 (dua) kali dalam setahun. 

Nilai persepsi interval kepuasan masyarakat 

 

Nilai 

persepsi 

Nilai interval IKM Nilai interval 

konversi IKM 

Mutu 

pelayanan 

Kinerja unit pelayanan 

1  1,00 - 2,5996 25,00 – 64,99 D Tidak Baik 

2  2,60 - 3,064 65,00 - 76,60 C Kurang Baik 

3  3,0644 - 3,532 76,61 – 88,30 B Baik 

4  3,5234 – 4,00 88,31 – 100,00 A Sangat Baik 
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Adapun ruang lingkup tahapan Survey Kepuasan Masyarakat di Rumah Sakit Daerah 

Idaman Kota Banjarbaru dilaksanakan pada 13 (tiga belas) instalasi yang meliputi : 

1. Instalasi rawat Jalan 

2. Instalasi Rawat Inap 

3. Instalasi Gawat Darurat 

4. Instalasi Laboratorium 

5. Instalasi Rehabilitasi Medik 

6. Instalasi Radiologi 

7. Instalasi Farmasi 

8. Instalasi Berdah Sentral 

9. Instalasi Gizi 

10. Instalasi Persalinan dan Perinatologi 

11. Instalasi Transfusi Darah 

12. Intalasi Hemodialisa (HD) 

13. Instalasi Care Unit (ICU) 

 

Ada 9 unsur Pelayanan Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru yang di survey sebagai 

berikut : 

 

No Unsur Pelayanan 

Nilai Rata-rata 

2021 

Nilai Interval Konversi 

IKM 

Kinerja 

2021  

Semester 

 I 

Semester  

II 

Semester 

 I 

Semester  

II 

1 Persyaratan 3,05 3,30 65,00-
76,60 

76,61-
88,30 

 

 

 

 

 

BAIK 

Rata-Rata 

Nilai IKM 

=80,41 

2 Sistem, Mekanisme 

dan Prosedur 

3,06 3,38 65,00-

76,60 

76,61-

88,30 

3 Waktu Pelayanan 2,95 3,25 65,00-
76,60 

76,61-
88,30 

4 Biaya/Tarif 3,33 3,56 76,61-

88,30 

76,61-

88,30 

5 Produk Spesifikasi 
Jenis Pelayanan 

3,06 3,33 65,00-
76,60 

76,61-
88,30 

6 Kompetensi Pelaksana 3,08 3,27 76,61-

88,30 

76,61-

88,30 

7 Perilaku Pelaksana 3,13 3,28 76,61-
88,30 

76,61-
88,30 

8 Penanganan Pengaduan 
2,99 3,17 65,00-

76,60 

76,61-

88,30 

9 Sarana dan Prasarana 3,03 3,69 65,00-
76,60 

76,61-
88,30 

 Kinerja   76,86 83,95  

Sumber data : Kasi Bina Mutu Pelayanan  tahun 2021 

 

Dari tabel diatas, diperoleh gambaran sebagai berikut : 

Realisasi Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2021 Rumah Sakit Daerah Idaman Kota 

Banjarbaru sebesar 80,41 sedangkan target tahun 2021 sebesar 82,50 sehingga nilai 



 11 

capaiannya sebesar 98%, sehingga dapat dikatakan bahwa ada penurunan nilai IKM 

dibandingkan dengan pencapaian tahun 2020. Secara umum Indek Kepuasan Masyarakat di 

Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru sudah baik namun demikian Rumah Sakit 

Daerah Idaman Kota Banjarbaru tetap berkomitmen untuk terus meningkatkan kinerja 

pelayanannya di tahun tahun yang akan datang. 

 

3. Pencapaian Akreditasi Rumah Sakit 

Pencapaian Akreditasi Rumah Sakit pada tahun 2021 sama dengan tahun tahun sebelumnya 

yaitu dengan nilai Tingkat 4 (Utama) dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang menyebabkan 

tertundanya kembali penilaian akreditasi tahun ini. Akreditasi tahun 2021 telah diperpanjang 

sertifikat akreditasinya dan telah diterbitkan oleh Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS) Nomor : 

KARS-SERT/666/VII/2020 yang berlaku sampai dengan 26 Nopember 2021. Prosedur 

perpanjangan sertifikat ini telah sesuai dengan Surat Edaran Dirjen Pelayanan Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Nomor YM.02.02/VI/3099/2020 tanggal 16 Juli 2020 tentang Penundaan 

Akreditasi Rumah Sakit, yang diperkuat oleh Surat Edaran Menteri Kesehatan Nomor 

HK.02.01/MENKES/455/2020 tentang Perizinan dan Akreditasi Fasilitas Pelayanan Kesehatan, 

dan Penetapan Rumah Sakit Pendidikan pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-

19) tanggal 29 Juli 2020. 

Sesuai dengan surat edaran Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 

YM.02.02/VI/3099/2020 tentang penundaan kegiatan Akreditasi Rumah Sakit yang isinya : 

1. Kegiatan Survei Akreditasi Rumah Sakit untuk ditunda pelaksanaannya 

2. Rumah Sakit yang masa berlaku sertifikat akreditasinya sudah berakhir, masih tetap 

berlaku 1 (satu) tahun setelah bencana nonalam penyebaran covid-19 sebagai bencana nasional 

dinyatakan dicabut oleh Pemerintah. 

3. Kegaiatan workshop, pelatihan atau persiapan akreditasi Rumah Sakit yang 

mengmpulkan banyak orang agar ditunda untuk mencegah, mengurangi penyebaran dan 

melindungi masyarakat dari resiko Covid-19. 

Isi surat edaran Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS) Nomor 602/SE/KARS/VII/2020 

tentang Dukungan Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS) kepada Rumah Sakit dalam 

Penanggulangan Covid 19 dengan menyampaikan hal-hal antara lain :  

• KARS mendukung Rumah Sakit Indonesia secara langsung dalam menghadapi 

COVID19, 

• KARS tidak melakukan kegiatan terkait dengan akreditasi, termasuk bimbingan, 

workshop maupun survei simulasi akreditasi sampai penetapan bencana nonalam yang diakibatkan 

oleh penyebaran COVID-19 sebagai bencana nasional dicabut. 

• Rumah Sakit yang sertifikat akreditasinya habis masa berlakunya pada tahun 2020, 

sertifikat akreditasi diperpanjang selama 1 (satu) tahun, sesuai Pasal 3 ayat (2) dan Pasal 11 ayat (3) 
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Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Akreditasi 

Rumah Sakit. 

• Untuk membantu Rumah Sakit terkait upaya menghadapi COVID-19, KARS dapat 

melaksanakan advokasi untuk meningkatkan kemampuan Rumah Sakit dalam pelayanan COVID-

19 tanpa biaya. 

•  Menginstrusikan para surveior KARS untuk tetap menjaga harkat dan martabat KARS 

sesuai dengan pakta integritas dan etika surveior.  

• Mendorong seluruh surveior KARS yang bekerja di Rumah Sakit, agar secara aktif 

membantu rumah sakitnya dalam menghadapi COVID-19 agar dalam memberikan pelayanan 

Rumah Sakit tetap menjaga mutu dan keselamatan pasien dengan jalan:  

a. Memotivasi staf Rumah Sakit agar senantiasa bekerja sesuai dengan standar profesi, 

standar pelayanan Rumah Sakit, standar prosedur operasional yang berlaku, etika profesi, 

menghormati hak pasien dan mengutamakan keselamatan pasien, sesuai pasal 13 ayat (3) Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009.  

b. Selalu melakukan pembaruan (update) terhadap pengetahuan dan ketrampilan yang terkait 

dengan COVID-19, peraturan perundang-undangan terkini, standar pelayanan, pencegahan dan 

pengendalian infeksi (P.P.I) serta Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 

2019 (COVID-19) sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.01.07/Menkes/413/2020. c. Mendorong Rumah Sakit agar tetap bekerja dengan selalu mengacu 

dan patuh pada peraturan perundang-undangan. 

Meskipun terjadi perpanjangan sertifikat akreditasi tanpa penilaian (survey), Rumah Sakit 

Daerah Idaman Kota Banjarbaru tetap mengedepankan pelayanan yang paripurna kesetiap pasien 

yang datang dengan terus melakukan upaya peningkatan mutu rumah sakit sesuai isi kedua surat 

edaran tersebut. Komitmen meningkatkan dan menjaga mutu rumah sakit dilakukan dalam bentuk 

Pelaporan Pemenuhan Indikator Nasional Mutu (INM) Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit serta 

Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien sesuai dengan Pasal 13 Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Akreditasi Rumah Sakit tanggal 8 Juni 2020. 

 

4. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah 

1. Hasil evaluasi implementasi SAKIP pada Rumah Sakit Daerah Idaman Banjarbaru 

memperoleh nilai 65,15 (enam puluh lima koma lima belas) atau predikat B. Penilaian 

tersebut menunjukkan tingkat efektifitas dan efesiensi penggunaan anggaran 

dibandingkan dengan capaian kinerja, kualitas pembangunan budaya kinerja birokrasi 

dan penyelenggaraan pemerintahan yang berorentasi pada hasil sudah menunjukkan hasil 

yang sangat baik. Rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut: 
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Komponen yang dinilai Bobot Nilai 

1 Perencanaan Kinerja 30 24,32 

2 Pengukuran Kinerja 25 15,00 

3 Pelaporan Kinerja 15 7,54 

4 Evaluasi Internal 10 05,27 

5 Capaian Kinerja 20 13,02 

 Nilai Hasil Evaluasi 100 65,15 

 Tingkat Akuntabilitas Kinerja  B 

 

Untuk realisasi Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah pada Rumah Sakit 

Daerah Idaman Kota Banjarbaru masih menggunakan nilai hasil Evaluasi dari Inspektorat 

pada Tahun 2020 sebesar B (65,15) sedang untuk penilaian Tahun 2021 dilaksanakan 

pada Tahun 2022.  

 

2.3 Isu – Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SOPD 

Dalam menentukan tujuan dan sasaran berdasarkan isu-isu penting 

berdasarkan permasalahan yang terkait dengan penyelenggaraan tugas dan 

fungsi rumah sakit pada layanan kesehatan sebagai berikut : 

1. Optimalisasi penyelenggaraan pelayanan publik dengan penggunaan teknologi informasi, 

2. Peningkatan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit, dan  

3. Peningkatan kualitas sumber daya aparatur dan peningkatan kinerja  

Rumah Sakit Daerah Idaman  Kota Banjarbaru guna mendukung tercapainya visi dan misi 

Pemerintah Kota Banjarbaru dalam  menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance). 

 

Analisa Situasi Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru : 

1. Belum optimalnya pendayagunaan SDM 

2. Masih lemahnya sistem reward dan punishment 

3. Belum optimalnya SIMRS yang menjamin transparansi & akuntabilitas 

4. Kurang optimalnya sistem informasi manajemen keuangan 

5. Belum semua data/ informasi terintegrasi 

6. Kelas Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru tipe c 

7. Layanan rumah sakit terdapat 22 jenis layanan. 
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2.4  Review Terhadap Rancangan Awal RKPD 

Prioritas pembangunan Kota Banjarbaru Tahun 2022 merupakan upaya pencapaian program 

pembangunan yang tertuang dalam Rencana pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

tahun 2021-2026 Keterkaitan antara Program Prioritas yang tertuang dalam RPJMD dengan 

prioritas pembangunan yang akan dilaksanakan pada tahun 2021 Secara lengkap capaian indikator 

kinerja sasaran pada 2016 sebagai berikut :   

 

No. 

Bidang 

Urusan/Indikator 

Kinerja Pembangunan 

Daerah 

Satuan 

Kondisi 

Kinerja 

Awal 

(Tahun 

2015) 

Target Capaian Setiap Tahun 
Kondisi 

Kinerja 

pada 

akhir 

periode 

RPJMD 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

 Rumah Sakit          

1. Indeks kepuasan 

Masyarakat 
%  67,91 73,31 78,71 84,11 89,51 94,91 94,91 

2. Tingkat pemanfaatan 
tempat tidur (BOR) 

%  85 80 75 70 65 60 60 

3. Tigkat efisiensi 
pelayanan  (ALOS) / 
rata-rata lama dirawat 

Hari 

 9 8 7 6 6 5 5 

4. Frekwensi pemakaian 
tempat tidur  (BTO) 1 
tahun 

Kali 

 50 48 46 44 42 40 40 

5. Rata-rata lama tempat 

tidur kosong / tidak 

terisi (TOI) 

Hari 

 1 1 1 2 2 3 3 

6. Angka kematian 

pasien dirawat di 

rumah sakit  (GDR) 

0/00 

 < 50 40 38 35 30 27 27 

7. Angka kematian  ≥ 

48 jam tiap 1000 

pasien keluar (NDR) 

0/00 

 < 25 23 20 18 16 14 14 

 

1. Indeks kepuasan masyarakat. 

Dengan indikator tingkat kepuasan semakin cepat respon terhadap pengaduan dari customer 

diharapkan customer semakin merasa diperhatikan. 

2. Tingkat pemanfaatan tempat tidur (BOR) 

Memberikan gambaran tinggi rendahnya tingkat pemanfaatan dari tempat tidur yang ada di 

RSDI Kota Banjarbaru 

3. Rata-Rata rawatan pasien (ALOS) 

Memberikan gambaran rata-rata pasien dirawat di Rumah sakit. 

4. Frekwensi pemakaian tempat tidur dalam satu satuan waktu terentu (BTO). 

Dengan indikator tingkat efisiensi pemakaian tempat tidur pertahun (idealnya 40-

50kali/tahun). 

5. Rata-rata berapa hari tempat tidur di tempati pasien (TOI) 
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Dengan indikator tingkat efisiensi penggunaan tempat tidur dari mulai terisi sampai terisi 

kembali. 

6. Angka kematian umum pada pasien yang terjadi di RS pada periode tertentu (GDR) 

Menggambarkan proporsi seluruh pasien rawat inap yang meninggal dalam periode tertenu, 

biasanya dalam jangka waktu 1 (satu) tahun 

7. Prosentase jumlah kematian >48 jam selama periode tertentu 

Menggambarkan angka kematian pasien setelah mendapatkan pelayanan medis dalam waktu 

48 jam atau lebih di Rumah Sakit, merupakan resultan dari kinerja program mutu pelayanan, 

tersedianya SDM, Ketersediaan peralatan yang memadai, kualitas pelayanan penunjang 

medik, ktersediaan obat dan ketersediaan biaya operasional dan perawatan. 

 

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan  

Untuk mencapai sasaran diatas diperlukan beberapa kegiatan agar sasaran tersebut bisa 

tercapai bahkan melebihi dari target yang sudah ditentukan, untuk tahun anggaran 2021 usulan 

kegiatan terdiri dari : 

a. 2 program 

b. 5 kegiatan 

c. 7 Sub Kegiatan 

 

Adapun  anggaran untuk belanja langsung yang diusulkan pada tahun anggaran 2021 adalah 

sebagai berikut : 

 

 

NO 

 

PROGRAM DAN 

KEGIATAN 

USULAN ANGGARAN 

TAHUN 2021 

 

PLAFON INDIKTIF 
KET 

(1) (2) (3) (4) (5) 

     

I. Program Penunjang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah Kab/Kota  

37.279.870.003,00 40.870.570.958,00  

  Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah  

37.279.870.003,00 40.870.570.958,00        

 

APBD 

  Penyediaan Gaji dan 

Tunjangan ASN 

37.279.870.003,00 40.870.570.958,00 APBD 

II Program Pemenuhan 

Upaya Kesehatan 

Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Kesehatan 

Masyarakat 

 

33.980.018.790,00 

 

17.309.965.948,00 

 

APBD 

  Penyediaan Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan 

untuk UKM dan UKP 

Kewenangan Daerah 

Kab./Kota 

 

 

33.980.018.790,00 

 

 

12.642.241.948,00 

 

 

APBD 

  Pengadaan Sarana dan 

Pendukung Fasilitas 
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Pelayanan Kesehatan 6.412.268.790,00 2.875.350.948,00 APBD 

  Pengadaan Alat 

Kesehatan/ Alat 

Penunjang Medik Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan 

 

 

 

27.567.750.000,00 

 

 

 

7.816.891.000,00 

 

 

 

APBD 

  Pemeliharaan Prasarana 

dan Pendukung Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan 

 

 

0,00 

 

 

1.950.000.000,00 

 

 

APBD 

  Penyediaan Layanan 

untuk UKM daan UKP 

Rujukan Tk Daerah 

Kab/Kota 

 

0,00 

 

750.000.000,00 

APBD 

  Pelaksanaan Kewaspadaan 

Diri dan Respon Wabah 

 

0,00 

 

750.000.000,00 

 

APBD 

  Perencanaan dan 

Kebutuhan 

Pendayagunaan Sumber 

Daya Manusia Kesehatan 

untuk UKP dan UKM di 

Wilayah Kab/Kota 

 

 

 

0,00 

 

 

 

3.917.724.000,00 

 

 

 

APBD 

  Pemenuhan Kebutuhan 

Sumber Daya Manusia 

Kesehatan Sesuai Standar 

 

 

0,00 

 

 

3.917.724.000,00 

 

 

APBD 

 Penyediaan Layanan 

Kesehatan untuk UKM dan 

UKP Rujukan Tingkat 

Daerah Kab/Kota 

 

 

85.570.780.185,00 

 

 

85.570.780.185,00 

 
 

Blud 

  Operasional Pelayanan 

Rumah Sakit 

 

85.570.780.185,00 

 

85.570.780.185,00 

 

Blud 

   

Jumlah Total 

 

 

156.830.669.578,00 

 

143.751.317.091,00 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat kesesuaian program/kegiatan berikut anggaran yang di usulkan 

dengan jumlah keseluruhan anggaran sebesar Rp.143.751.317.185,- yang didalamnya terdapat 2 

sumber anggaran yaitu anggaran yang bersumber dari APBD Pemerintah Kota Banjarbaru sebesar 

Rp.58.180.536.906,- dan anggaran yang bersumber dari BLUD sebesar Rp.85.570.780.185,- 

Tahun 2021 Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru semua kegiatan maupun anggaran 

di fokuskan untuk mendukung penaggulangan wabah Virus Corona Disease (Covid-19) yang 

memakan cukup anggaran baik pusat maupun daerah, karna semakin hari semakin terjadi 

peningkatan kasus Covid-19 yang terjadi di masyarakat, Rumah Sakit Daerah Idaman Kota 

Banjarbaru merupakan salah satu Rumah Sakit yang menjadi Rumah Sakit Rujukan pasien Covid-

19 yang ditunjuk oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan. 
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BAB III 

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN 

 

 

3.1  Tujuan Jangka menengah 

Tujuan jangka menengah Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru adalah Upaya 

meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat dalam artian Meningkatkan mutu / kualitas 

pelayanan baik itu poliklinik ataupun administratif yang langsung bersentuhan dengan masyarakat 

yang ada di Rumah Sakit Daerah Idaman Kota  Banjarbaru 

 

3.2 Sasaran  Tahun 2022 

Sasaran pada tahun 2022 dari Program Meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat di 

Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru adalah : 

No. Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

Misi : Meningkatkan Kualitas Kehidupan Masyarakat yang Sejahtera dan Berakhlak  Mulia 

1. 

Meningkatkan 

Pelayanan  kesehatan 

Masyarakat 

Meningkatkan 

Kualitas Pelayanan 

Kesehatan 

Meningkatkan 

Mutu Pelayanan 

Kesehatan 

Meningkatkan Standar 

Pelayanan Kesehatan 

Peningakatan Kapasitas 

Tenaga Kesehatan 

Meningkatkan 

Sarana dan 

Prasarana 

kesehatan 

Peningkatan Sarana dan 

Prasarana Kesehatan 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sasaran Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru 

tahun 2022 adalah “meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan” untuk mencapai tujuan dan 

sasaran di tetapkan 2 strategi yaitu : 

1. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 

2. Meningkatkan sarana dan prasarana kesehatan 

Dengan Arah kebijakan terdapat 3 point yaitu : 

1. Meningkatkan Standar Pelayanan Kesehatan 

2. Peningkatan Kapasitas Tenaga Kesehatan 

3. Peningkatan Sarana dan Prasarana Kesehatan. 
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3.3 Rencana Kerja Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru 

Rencana Kerja  Satuan Organisasi Perangkat Daerah (Renja - SOPD) Rumah Sakit Daerah 

Idaman Kota Banjarbaru Tahun 2022 ini adalah sebagai pelaksanaan mengacu pada peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor  86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan 

Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Daerah, 

Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembanguna 

Jangka menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Yang dipergunakan sebagai 

dasar dalam Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Pemerintah Daerah. 

Adapun Rencana Kerja Tahun 2022 adalah : 

NO Indikator 

Kondisi 

Kinerja 

pada awal 

periode 

RPJMD 

(2021) 

Target Capaian Setiap Tahun Kondisi 

Kinerja 

pada akhir 

periode 

RPJMD 
Tahun 

2022 
Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 
Jenis Pelayanan Kesehatan 

Perorangan 
22 22 22 22 22 22 22 

2 
IKM (Indeks Kepuasan 

Masyarakat) 
82.5 83.00 83.5 84.00 85.00 87.00 87.00 

3 Pencapaian Akreditasi 

Rumah Sakit 

Tingkat 4 

(Utama) 

Tingkat 4 

(Utama) 

Tingkat 5 

(paripurna) 

Tingkat 5 

(paripurna) 

Tingkat 5 

(paripurna) 

Tingkat 5 

(paripurna) 

Tingkat 5 

(paripurna) 

4 

 Meningkatnya 

Akuntabilitas Kinerja 

Perangkat Daerah 

B BB BB BB A A A 

 

 

a.    Hubungan Renja SOPD dengan Dokumen Perencanaan lainnya 

         Rencana Kerja  Satuan Organisasi Perangkat Daerah (Renja - SOPD) Rumah Sakit 

Daerah Idaman Kota Banjarbaru ini mempunyai kaitan yang sangat erat dengan dokumen 

perencanaan lainnya yang merupakan pedoman dalam menyusun Rencana Kerja dan 

merupakan dasar evaluasi/laporan atas Kinerja Tahunan dan Lima Tahunan, Rencana Kerja 

Satuan Organisasi Perangkat Daerah (Renja – SOPD) Rumah Sakit Daerah Idaman Kota 

Banjarbaru tahun 2022 merupakan penjabaran dari Renstra SOPD – Rumah Sakit Daerah 

Idaman Kota Banjarbaru Tahun 2021 – 2026, begitupun dengan Renstra SOPD Rumah Sakit 

Daerah Idaman Kota Banjarbaru yang mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Kota Banjarbaru Tahun 2021 – 2026. 
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b.   Identifikasi Masalah 

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan dengan upaya penyembuhan, pemulihan, peningkatan, pencegahan, pelayanan 

rujukan, dan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, Rumah Sakit Daerah Idaman Kota 

Banjarbaru  dihadapkan pada permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 

1. Belum optimalnya pendayagunaan SDM, 

2. Masih lemahnya sistem reward dan punishment, 

3. Belum optimalnya SIMRS yang menjamin transparansi & akuntabilitas, 

4. Kurang optimalnya sistem informasi manajemen keuangan, 

5. Terdapat beberapa ruangan yang belum sesuai dengan standar RS (Permenkes No.24 

Tahun 2016 tentang Persyaratan Teknis Bangunan dan Prasarana Rumah Sakit). 

6. Kelas Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru tipe c 

7. Layanan rumah sakit terdapat 22 jenis layanan. 

Dari permasalahan – permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan pelayanan belum optimal Sistem Informasi Rumah sakit, informasi 

manajemen keuangan dan belum adanya komitmen/ pemahaman yang sama pada  SDM/ 

Karyawan RSD Idaman Kota Banjarbaru serta belum efektifnya sistem reward dan 

punishment bagi SDM Rumah Sakit sehingga pelayanan prima yang diharapkan belum 

tercapai dengan baik. 

c. Kebijakan Prioritas Tahun Anggaran 2022 

1. Urusan Operasional : 

a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 

b. Pengadaan Bahan - bahan logistik rumah sakit 

c. Kemitraan asuransi kesehatan - pelayanan kesehatan penduduk (JKN) 

d. Peningkatan Pelayanan Kesehatan 

e. Pemeliharaan rutin/berkala rumah sakit 

f. Pemeliharaan rutin/berkala instalasi pengolahan limbah rumah sakit 

g. Pemeliharaan rutin/berkala alat kesehatan rumah sakit 

h. Pemeliharaan sarana air minum dan air bersih 

i. Pemeliharaan taman rumah sakit 

j. Peningkatan status akreditasi rumah sakit 

k. Pendidikan dan pelatihan keperawatan 

l. Peningkatan pelayanan dan penanggulangan masalah kesehatan 

m. Pelaksanaan komite medik  

n. Implementasi komite keperawatan 

o. Komite tenaga profesional kesehatan lainnya 
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p. Satuan pemeriksa internal (SPI) 

q. Peningkatan pelayanan publik 

r. Pengukuran kepuasan pelayanan 

s. Jabatan fungsional kesehatan dan penilaian pegawai teladan 

t. Penyusunan profil rumah sakit 

u. Pemutakhiran data dan informasi kepegawaian 

v. Operasional pendukung badan layanan umum daerah 

w. Implementasi manajemen keperawatan profesional 

x. Pengadaan security 

y. Penyediaan jasa pegawai  BLUD non asn tidak tetap  

z. Penaggulangan pasien terlantar Mr.x/ Mrs. X 

aa. Pengadaan alat-alat kesehatan/kedokteran rumah sakit (pendamping dak) 

bb. Penyusunan perencanaan dan pelaporan keuangan 

cc. Pengadaan perlengkapan gedung kantor 

dd. Pengadaan peralatan gedung kantor 

ee. Pengadaan mebeleur 

ff. Pemeliharaan rutin /berkala perlengkapan gedung kantor 

gg. Pemeliharaan rutin /berkala peralatan gedung kantor 

hh. Pemeliharaan rutin/berkala mobil jabatan 

ii. Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 

jj. Pemeliharaan rutin/brerkala kendaraan dinas /operasional 

kk. Pemeliharaan rutin/berkala mebeleur 

ll. Pemeliharaan rutin/berkala kebersihan rumah sakit 

mm. Pengadaan pakaian kerja lapangan 

nn. Perencanaan dan pelaporan manajemen aset 

oo. Komite mutu dan keselamatan pasien 

pp. Komite pencegahan dan pengendalian infeksi 

 

2.     Urusan Kesehatan : 

a. Pengadaan obat - obatan 

b. Pelayanan Bank Darah (UTDRS) 

c. Penyusunan Informasi Rekam Medik 

d. Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

e. Pengadaan Prasarana dan Pendukung Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

f. Pelaksanaan Kewaspadaan Dini dan Respon Wabah  

g. Pengadaan alat-alat kesehatan rumah sakit 

h. Peningkatan kualitasa sarana dan prasarana penunjang medik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Rencana Kerja (Renja) Perubahan Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru  Tahun 2022 

merupakan dokumen perencanaan yang jadi pedoman untuk memberikan arah bagi pelaksanaan program 

dan kegiatan tahun 2022 di lingkungan Rumah Sakit  Daerah Idaman Kota Banjarbaru, guna mendukung 

tercapainya target pembangunan daerah tahun 2022. Rencana Kerja (Renja) Rumah Sakit Daerah Idaman 

Kota Banjarbaru Tahun 2022  mengacu kepada Renstra Rumah Sakit  Daerah Idaman Kota Banjarbaru 

tahun 2021-2026, yang telah memuat hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan tahun sebelumnya, 

memuat permasalahan yang dihadapi oleh Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan. 

Optimalisasi dalam pelaksanaan isi Renja merupakan hal penting yang perlu diupayakan dalam 

rangka mewujudkan kelancaran pelaksanaan program dan kegiatan yang telah direncanakan sesuai 

dengan kewenangan urusan perencanaan pembangunan yang diemban oleh Rumah Sakit Daerah Idaman 

Kota Banjarbaru sebagai salah satu SOPD di lingkup Pemerintahan Kota Banjarbaru. Oleh karena itu, 

sangat diharapkan adanya dukungan dari seluruh pihak yang terkait dengan pelaksanaan isi Renja Rumah 

Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru. 

Semoga Rencana Kerja Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru tahun 2022 ini dapat 

dijadikan acuan bagi seluruh pemangku kepentingan terkait, sehingga diharapkan dapat tercapai tujuan 

pembangunan daerah Kota Banjarbaru Tahun 2022. 

Rencana Kerja Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2022 

merupakan dokumen rencana tahunan yang disusun berdasarkan Rencana Strategis. Rencana kerja 

merupakan kondisi yang realistis dari perencanaan kegiatan RSDI Kota Banjarbaru secara menyeluruh 

yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu mulai dari 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2022. 

Diharapkan Rencana Kerja ini merupakan pedoman dan acuan dalam menyusun Rencana Kerja 

Dan Anggaran tahun 2022, oleh sebab itu semua pihak dapat mendukung program dan kegiatan dalam 

mewujudkan Visi dan Misi RSDI Kota Banjarbaru. 

 

Banjarbaru,  Oktober 2022 

          

 

 

 


